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Abstrak

Proses untuk menjadi seorang perawat, mahasiswa keperawatan perlu melalui dua tahapan pendidikan, yakni
tahap sarjana keperawatan (akademik) dan tahap professional (profesi). Kedua tahapan pendidikan ini memiliki
beban belajar dan tanggung jawab yang berbeda. Pada tahap akademik mahasiswa akan dibekali dengan ilmu
keperawatan untuk kemudian diaplikasikan pada tahap profesi kepada pasien sebenarnya. Hal ini seringkali
mengakibatkan buruknya kualitas tidur pada mahasiswa keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran kualitas tidur mahasiswa jurusan keperawatan Universitas Negeri Gorontalo.  Penelitian ini
menggunakan metode survey deskriptif dengan jumlah sampel 545 responden yang didapatkan menggunakan
teknik total sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) untuk mengukur kualitas tidur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki kualitas
tidur yang buruk berjumlah 438 responden (80.4%), kualitas tidur baik sebanyak 107 responden (19.6%).
Kesimpulan penelitian ini adalah mayoritas mahasiswa jurusan Keperawatan Universitas Negeri Gorontalo yang
sedang menjalani proses perkuliahan memiliki kualitas tidur buruk.

Kata kunci : Kualitas Tidur, Mahasiswa

Description of Sleep Quality of Students of the Nursing Department, Faculty of Sports
and Health, Universitas Negeri Gorontalo at the Academic and Professional Stages

Abstract

In the process of becoming a nurse, nursing students need to go through two stages of education, namely the
undergraduate stage of nursing (academic) and the professional stage (profession). These two stages of education
have different learning loads and responsibilities. At the academic stage students will be equipped with nursing
knowledge to then apply it at the professional stage to actual patients. This often results in poor sleep quality in
nursing students. This study aims to describe the sleep quality of students majoring in nursing at Gorontalo State
University. This study used a descriptive survey method with a sample of 545 respondents who were obtained
using a total sampling technique. The research instrument used the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI)
questionnaire to measure sleep quality. The results showed that there were 438 respondents (80.4%) who had
poor sleep quality, and 107 respondents (19.6%) had good sleep quality. The conclusion of this study is that the
majority of students majoring in Nursing at Gorontalo State University who are currently undergoing the lecture
process have poor sleep quality.
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Pendahuluan

Kualitas tidur adalah suatu keadaan tidur yang dijalani seorang individu menghasilkan
kesegaran dan kebugaran di saat terbangun (Nashori & Wulandari, 2017). Kualitas tidur pada
umumnya mempengaruhi kesehatan mental dan fisik, produktivitas, keseimbangan emosional,

kesehatan otak dan jantung, fungsi kekebalan tubuh, kreativitas, vitalitas, dan bahkan berat
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badan. Menurut National Institutes of Health, rata-rata orang dewasa tidur kurang dari 7 jam
per hari (Smith, Robinson, & Segal, 2021).

Menurut Philips (2021) masyarakat di Asia Pasifik tidur lebih banyak dengan rata-rata
7,2 jam per malam, namun 41% dari responden yang diteliti menyatakan tidak puas dengan
tidur mereka. Hal ini disebabkan karena 50% di antara mereka memiliki kebiasaan
menggunakan ponsel sebelum tidur dan setelah terbangun. Adapun salah satu dampak dari
kebiasaan tersebut yaitu sebagian besar responden yang menggunakan ponsel sebelum tertidur
(78%) mengaku tertidur lebih larut dari waktu yang seharusnya, akibat scrolling media sosial
(75%), menonton video (67%), mengecek email (39%) dan berbalas pesan (37%).

Sementara di Indonesia, penduduknya rata-rata tidur selama 6 jam 51 menit setiap
malam, sedikit di bawah rata-rata tidur dunia yaitu 7 jam 12 menit. Penduduk muda Indonesia
dengan rentang usia mulai dari 18-34 tahun cenderung tidur lebih larut pada jam 00:13. Fase
tidur tersebut merupakan momen di mana level hormon stres menurun dan lebih mudah untuk
memiliki tidur nyenyak, namun tampaknya penduduk Indonesia kehilangan istirahat dan
pemulihan yang sangat bermanfaat ini (Melia Hotels & Resorts Official Sleep Expert, 2018).

Melihat kebiasaan menggunakan ponsel terlalu lama yang dilakukan oleh para pemuda
zaman sekarang, tentunya akan berdampak pada kerusakan mata. Hal ini disebabkan oleh
tingkat kecerahan cahaya pada ponsel yang memproyeksi ke retina mata secara langsung
dengan jarak terlalu dekat, juga dapat memicu terjadinya perubahan pola tidur. Adapun pola
tidur yang tidak baik dapat dilihat dari kebiasaan seseorang yang kurang tidur (Copel 2007
dalam Maulida & Sari, 2017).

Kurangnya tidur pada individu yang terlalu sering dapat memberikan dampak. Di
antaranya individu tersebut akan mengalami kerusakan sel-sel pada otak yang dapat memicu
gangguan pada kepala seperti sakit kepala. Selain itu, individu tersebut akan merasa kurang fit
dan mudah terserang virus seperti flu, demam, dll (Purwanto, 2021).

Peningkatan jumlah pemuda yang memiliki kualitas tidur kurang baik cenderung
menjadikan internet sebagai prioritas utama dalam mengisi aktivitas sehari-hari. Melihat peran
internet di kehidupan sosial, ekonomi, dan politik menjadi semakin penting bagi masyarakat
global saat ini dan merupakan salah satu faktor yang mengubah peradaban dunia. Hal ini dapat
dilihat dari popularitasnya yang telah dianggap sebagai kebutuhan dasar semua orang.

Indonesia kehilangan istirahat dan pemulihan yang sangat bermanfaat ini (Melia Hotels

& Resorts Official Sleep Expert, 2018). Melihat kebiasaan menggunakan ponsel terlalu lama
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jnj | Bk




\] NJ Vol. 5, No. 1, January 2023

Jasnbuna Naniongy Younsat PISSN: 2654-2927 eISSN: 2656-4653

yang dilakukan oleh para pemuda zaman sekarang, tentunya akan berdampak pada kerusakan
mata. Hal ini disebabkan oleh tingkat kecerahan cahaya pada ponsel yang memproyeksi ke
retina mata secara langsung dengan jarak terlalu dekat, juga dapat memicu terjadinya
perubahan pola tidur. Adapun pola tidur yang tidak baik dapat dilihat dari kebiasaan seseorang
yang kurang tidur (Copel 2007 dalam Maulida & Sari, 2017).

Kurangnya tidur pada individu yang terlalu sering dapat memberikan dampak. Di
antaranya individu tersebut akan mengalami kerusakan sel-sel pada otak yang dapat memicu
gangguan pada kepala seperti sakit kepala. Selain itu, individu tersebut akan merasa kurang fit
dan mudah terserang virus seperti flu, demam, dll (Purwanto, 2021).

Peningkatan jumlah pemuda yang memiliki kualitas tidur kurang baik cenderung
menjadikan internet sebagai prioritas utama dalam mengisi aktivitas sehari-hari. Melihat peran
internet di kehidupan sosial, ekonomi, dan politik menjadi semakin penting bagi masyarakat
global saat ini dan merupakan salah satu faktor yang mengubah peradaban dunia. Hal ini dapat

dilihat dari popularitasnya yang telah dianggap sebagai kebutuhan dasar semua orang

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa jurusan keperawatan yang sedang menjalani pendidikan tahap sarjana
keperawatan (akademik) yaitu Angkatan 2021, 2020, 2019, 2018, serta ) Profesi Ners sebanyak
545 responden.

Hasil Penelitian
Karakteristik Responden

1. Distribusi Karakteristik PenderitaHipertensi berdasarkan Usia

Umur Frekuensi (n) Persentase (%)
Perempuan 466 85.5
Laki-laki 79 14.5
Total 545 100.0

Sumber: Data Primer, 2022.
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa usia responden terbanyak adalah 17-25 tahun
dengan jumlah 535 (98.2%). Sedangkan umur 26-44 tahun berjumlah 10 (1.8%).

2. Distribusi Karakteristik Penderita Hipertensi Berdasarkan Jenis kelamin

Jenis )
) Frekuensi (n) Persentase (%)
Kelamin
Perempuan 466 85.5
Laki-laki 79 14.5
Total 545 100.0

Sumber: Data Primer, 2022.
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 545 responden yang diteliti didapati mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 466 responden (85.5%)

kemudian diikuti oleh jenis kelamin laki-laki sebanyak 79 responden (14.5%).

3. Distribusi Karakteristik PenderitaHipertensi Berdasarkan Pendidikan Keperawatan
Universitas Negeri Gorontalo

No Kualitas Tidur Frekuensi (n) Persentase (%)

1. Kualitas tidur buruk 438 80.4

2. Kualitas tidur baik 107 19.6
Total 545 100.0

Sumber :Data Primer 2022
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 438 responden (80.4%) memiliki
kualitas tidur buruk, sedangkan 107 responden (19.6%) memiliki kualitas tidur baik.

Pembahasan

Hasil Penelitian didapatkan bahwa kualitas tidur mahasiswa Jurusan Ilmu Keperawatan
Universitas Negeri Gorontalo dari total 545 responden, sebagian besar responden memiliki
kualitas tidur yang buruk yaitu sebanyak 438 responden (80.4%), sedangkan sebanyak 107
responden (19.6%) memiliki kualitas tidur baik.

Kualitas tidur seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu
kondisi lingkungan, fisik, aktivitas, dan gaya hidup. Kelompok mahasiswa adalah kelompok
yang memiliki aktivitas yang cukup padat. Saat pagi hari sebagian besar mahasiswa sudah

harus bangun awal untuk mempersiapkan kuliah. Adanya beban tugas juga turut membuat
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mereka untuk terjaga hingga larut, bahkan sampai pagi hari karena harus segera menyelesaikan
tugasnya (Sulistiyani, 2012).

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas responden yang memiliki kualitas
buruk adalah umur 17-25 tahun sebanyak 431 responden (79.1%). Menurut hasil penelitian
oleh Sari & Yulnefia (2016) tentang hubungan umur dengan kualitas tidur pada karyawan
universitas Abdurrab tahun 2016 didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara kualitas tidur
dengan umur pada karyawan universitas Abdurrab.

Salah satu yang mempengaruhi kualitas tidur adalah gangguan tidur. Gangguan tidur
memengaruhi seseorang saat mereka terbangun. pada tahun 1979, American Sleep Disorder
Association menerbitkan sistem klasifikasi pertama yang didedikasikan untuk gangguan tidur.
Lebih dari 100 gangguan tidur spesifik telah diidentifikasi (Rehman, 2020). Pada penelitian ini
salah satu komponen penilaian dalam kualitas tidur ialah gangguan tidur. Gangguan tidur
tersebut berupa kesulitan bernapas, batuk, mendengkur, terbangun pada malam hari misalnya
untuk ke kamar mandi, merasa kepanasan, merasa nyeri, bahkan mengalami mimpi buruk.
Selain itu didaptkan bahwa terdapat alasan lain yang menyebabkan gangguan tidur yakni
sebagian besar responden mengatakan sering terganggu tidurnya pada malam hari karena
kebisingan, merasa haus dan lapar, stress, sleep paralysis dan bahkan terdapat 9 responden
yang mengalami insomnia.

Berdasarkan hasil penelitian, teori yang mendukung dan penelitian sebelumnya,
peneliti menyimpulkan bahwa kualitas tidur mahasiswa Jurusan llmu Keperawatan Universitas
Negeri Gorontalo mayoritas memiliki kualitas tidur yang buruk. Hal ini dapat disebabkan oleh
aktivitas mahasiswa yang padat seperti kuliah, berorganisasi, dan mengerjakan tugas. Banyak
mahasiswa yang terlalu sibuk dan mengesampingkan kualitas tidurnya sendiri. Selain itu
sebagian besar mahasiswa Jurusan IImu Keperawatan mengalami gangguan tidur diantaranya
kebisingan, overthinking, serta ada pula yang mengalami insomnia.

Simpulan

Kualitas Tidur mahasiswa Jurusan limu Keperawatan Universitas Negeri Gorontalo didapatkan
mengalami kategori kualitas tidur buruk sebanyak 438 responden (80.4%) dan kualitas tidur
baik sebanyak 107 responden (19.6%).
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